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BAB I

BIOGRAFI ALI AL-SÂBÛNÎ

A. Riwayat Hidup dan Karir Intelektual
Nama besar Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni begitu mendunia. Ia merupakan seorang ulama dan ahli tafsir yang terkenal dengan keluasan dan kedalaman ilmu serta sifat wara’-nya. Ulama kelahiran Aleppo tahun 1930 ini bernama lengkap Muhammad Ali bin Jamil ash-Shabuni. Sejumlah sumber menyebutkan bahwa ia lahir tahun 1347H/1928M.

Syekh ash-Shabuni dibesarkan di tengah-tengah keluarga terpelajar. Ayahnya, Syekh Jamil, merupakan salah seorang ulama senior di Aleppo. Ia memperoleh pendidikan dasar dan formal mengenai bahasa Arab, ilmu waris, dan ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan langsung sang ayah. Sejak usia kanak-kanak, ia sudah memperlihatkan bakat dan kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Di usianya yang masih belia, Ash-Shabuni sudah hafal Al-Qur’an.Tak heran bila kemampuannya ini membuat banyak ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian Ash-Shabuni. Salah satu gurunya adalah sang ayah, Jamil Ash-Shabuni. Ia juga berguru pada ulama terkemuka di Aleppo, seperti Syekh Muhammad Najib Sirajuddin, Syekh Ahmad al-Shama, Syekh Muhammad Said al-Idlibi, Syekh Muhammad Raghib al-Tabbakh, dan Syekh Muhammad Najib Khayatah.

Al-Sabûnî memulai belajar dari kota kecil di Suria, sehingga menamatkan Tsanawiyah (setingkat dengan SMU), itu merupakan akhir belajarnya di Suriah. Kemudian ia meneruskan belajarnya di Universitas al-Azhâr Mesir, sampai akhinya mendapat gelar LC (sama dengan gelar S1/Sarjana) pada tahun 1371/1952 M. Setelah selesai mendapatkan gelar tersebut al-Sabûnî  kemudian menerukan belajarnya di Universitas yang sama sampai ia mendapatkan gelar Magister pada tahun 1954 M dalam bidang spesialisasi hukum syar’i. Ia menjadi utusan dari Kementrian Wakaf Suria untuk menyelesaikan al-Dirasat al-‘Ulya (sekolah pascasarjana).

Al-Sabûnî mengetahui pengetahuan yang luas, dengan kegiatanya yang menonjol di bidang ilmu pengajaran, ia juga banyak menggunakan kesempatan dan waktunya untuk menulis karya-karya ilmiyahnya yang bermanfaat. Menurut rektor Universitas al-Malik ‘Abdu Aziz. Abdullah Umar Nasif bahwa al-Sabûnî adalah salah satu ulama yang menyibukan atau mengkhususkan dirinya dalam kajian tafsir-tafsir al-Qur’an, ia juga merupakan kritikus para mufassir. Karya-karyanya sangat berguna bagi para ulama dan pencari ilmu.
 
Lebih lanjut, Muhammad al-Ghazali, ketua jurusan  Dakwah dan Usûl al-Din fakultas Syariah di Mekah menegaskan bahwa al-Sabûnî dalam menafsirkan al-Qur’an mencantumkan pendapat ulama, meringkasnya dalam segi sosial dan bahasa, dan menghasilkan hukum yang bermanfaat. Al-Sabûnî juga mengumpulkan pendapat ulama salaf  yang menggunakan riwayat dan ijtihad ulama khalaf. Sehingga pembaca bisa melihat pendapat antara bi al-Manqul dan bi al-Ma’qûl dan mengambil manfaat dari pendapat keduanya.

B. Karya-karyanya yang lain
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa Ali  al-Sabûnî memiliki pengetahuan yang sangat luas dan senantiasa mengabdikan dirinya dalam ilmu tafsir, dan menghabiskan waktunya untuk mengkaji dan membahas al-Qur’an, sehingga tidak heran bahwa ia telah menulis atau menghasilkan beberapa karya, diantara karyanya antara lain adalah :

1. Safwat at-Tafâsir

Kitab ini yang akan dikaji lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya.

2. At-Tibyân fi ‘Ulum al-Qur’ân 
Kitab ini merupakan kitab ulûm al-Qur’an. Di dalam kitab ini membahas sekitar al-Qur’an dimulai pentadwinannya, asbâb al-Nuzûl, dan kaidah-kaidah penafsiran. Ayat-ayat-ayat muhkam mutasyâbih. ‘âm, khas, nâsikh-mansukh dan sebagainya.
3. Rawâi’u al-Bayân fi Tafsîr Âyat al-Qur’ân

Kitab ini terdiri dari dua jilid. Dalam kitab ini, al-Sabûnî memadukan antara tafsir-tafsir Ahkam dari kalanga muqaddimîn dan mutaakhirîn. Hal ini digunakan untuk memudahkan pembaca untuk mengetahui dan memahami al-Qur’an dari berbagai pendapat.
Dalam tafsir ayat ahkam, al-Sabûnî menerangkan hikmah al-Tasyri’ dengan dasar yang rasional dan logis dengan ditinjau dari berbagai segi, serta menyanggah tuduhan-tuduhan musuh islam dari para orentalis dan tulisan-tulisa mereka yang kelewatan batas, hal ini diungkapkan oleh Abdullah Abd al-Ghani al-Khayyât.
 
4. Qabs min Nûr al-Qur’an


Kitab ini berisi penafsiran al-Qur’an dengan cara tematik.

5. Mukhtasar Tafsîr at-Thabarî Jâmi’ al-Bayan
6. An-Nubuwa wa al-Anbiyâ

7. Mukhtasar Tafsîr Ibnu Katsîr

8. Al-Mawârîts fi asy-Syari’ah al-Islâmiyah ‘ala Dhau’ al-Kitab

9. Tanwir al-Adzhân min Tafsîr Rûh al-Bayân

BAB II

MENGENAL SAFWAT AT-TAFÂSIR
A. Proses Penulisan Safwat at-Tafâsir
Al-Sabûnî menyusun ini pada tahun 1381 H yang ia kerjakan selama lima tahun setiap pagi dan malam. Ketika ia menulis sesuatu dalam kitab ini, ia lebih dahulu membaca kitab-kitab tafsir yang telah disusun oleh ulama-ulama tafsir terdahulu, kemudian ia mengambil yang paling sahîh yang menurutnya paling benar.

Kitab ini terdiri dari tiga jus. Kitab ini menggaungkan antara riwayat bi al-Ma’tsûr dan bi al-Ma’qul. Dan disandarkan kepada kitab-kitab terdahulu yaitu : at-Tabari, al-Kasyâf, Ibn Katsîr, al-Qurtûbi, al-Alûsi dan lainya. Dengan uslub-uslub yang mudah, riwayat hadits, dan pembahasan kebahasaan.

Menurut guru besar Universitas al-Azhâr, Abd al-halim Mahmûd, kitab Safwat at-Tafâsir yang dikarang oleh al-Sabûnî merupakan kitab yang menyebutkan pendapat yang paling sahîh dalam penafsiran al-Qur’an dengan ringkas dan mudah.

Dalam menulis kitab Safwatat-Tafâsir, Ali Shabuni mempunyai motivasi sebagai berikut :
1. Ketika al-Sabûnî melihat seorang muslim menyibukkan waktunya untuk mencari kehidupan dunia, dan telah sempit hari-harinya untuk kembali kepada tafsir-tafsir yang besar yang telah dikarang oleh ulama-ulama terdahulu yang telah menjelaskan dan memperinci penjelasan ayat-ayat al-Qur’an. Menampakan sisi kebalaghahan. Menjelaskan sisi kemukjizatan, serta memunculkan ketentuah syari’ah, hukum-hukum, akhlaq, dan pendidikannya.
2. Ia juga menyadari bahwa kewajiban ulama sekarang untuk menggaantikan ulama-ulama terdahulu untuk memudahkan manusia dalam memahami al-Qur’an dengan uslub-uslub yang jelas, penjelasan yang murni yang tidak ada sisipan dan penjelasan yang panjang, tidak hanya menjelaskan sisi aqidah dan syari’ah, dan kebalaghahan dari al-Qur’an, dan menyambut kebutuhan pemuda yang terpelajar yang haus akan ilmu dan pengetahuan al-Qur’an.
3. Ketika ia merasa belum menemukan tafsir yang memiliki sifat yang telah disebutkan, maka ia berniat untuk membuat karya yang dapat memenuhi sifat atau kriteria tersebut. Dengan harapan seorang muslim dapat mudah memahami ayat-ayat al-Qur’an dan menambah keimanan dan keyakinan baginya.

Lebih lanjut, dalam muqqdimahnya al-Sabûnî menjelaskan, bahwa kitab tersebut dinamakan, “Safwatat-Tafâsir” karena menggabungkan pendapat-pendapat di kitab-kitab tafsir yag besar. Dengan harapan bermanfaat bagi umat islam dengan penjelasannya, sehingga menjadi jalan bagi umat menuju pemahaman yang benar.  
B. Suriah Pada Saat Penulisan Kitab Shafwat at-Tafâsir
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Aleppo adalah sebuah kota di Suriah. Terletak di bagian barat laut negara di wilayah Aleppo (Halab), sekitar 50 km selatan dari perbatasan Turki. Aleppo Old Town adalah salah satu kota tertua di Timur Tengah. Ini didirikan pada tanggal 2 milenium SM. Lay pada persimpangan penting jalur perdagangan, dan karenanya selama bertahun-tahun telah didominasi oleh kerajaan yang berbeda - Asyur, Mongol, Ottoman, dll pentingnya mereka terhadap kota Aleppo dipertahankan untuk hari ini. Oleh karena itu, banyak peninggalan diawetkan sana, terutama Islam. Aleppo adalah komersial yang penting dan pusat transportasi di seluruh wilayah. Ada bandara internasional dan persimpangan kereta api. Mendominasi benteng kota, yang terletak dekat dengan pasar Arab. Saat ini, ada hidup lebih dari 2 juta orang. 
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· Permasalahan Internal Suriah 

Sebagai agen penjajah kolonial Barat, ada tugas penting yang harus dijalankan penguasa boneka: Pertama, menjamin bahwa sistem pemerintahan yang ada adalah sistem sekular, monarki, atau sosialis; yang penting jangan pemerintahan Islam. Kedua, mencegah munculnya kekuatan politik dari kelompok dan umat Islam yang ingin menegakkan pemerintahan Islam. Tidak mengherankan kalau para penguasa sekular, monarki, atau sosialis di negeri-negeri Islam, termasuk Suriah, bertindak represif terhadap kelompok politik Islam yang ingin menegakkan hukum-hukum Allah secara menyeluruh dalam pemerintahan Islam. Hal inilah yang dialami oleh gerakan Islam di Suriah. 

Sikap represif terhadap kelompok Islam ini semakin menonjol saat Suriah dipimpin oleh rezim Partai Ba’ath. Bagi rezim partai Ba’ath, kelompok politik Islam yang ideologis merupakan ancaman utama bagi kekuasaan mereka. Apalagi, secara ideologis, antara Ba’ath dan Islam bertolak belakang. Partai Ba’ath adalah partai nasionalis-sekular Arab – yang menyerukan sosialisme Arab. Partai Ba’ath ini berkembang terutama di Suriah dan Irak. Pendirinya adalah Michael Aflaq, seorang Kristen, dan Shalah al-Baithar, yang mengaku Muslim, yang menyelesaikan studinya di Paris tahun 1932. Partai Ba’ath mendominasi pemerintahan Suriah, terutama sejak 8 Maret 1963. Sampai saat ini rezim Ba’ath masih memegang kekuasaan penuh di Suriah.

Di dalam partai Baath ia menjadi orang yang sangat berpengaruh. Ia bahkan terlibat dalam muktamar nasional keenam yang dilakukan oleh partai Baath pada 5 Oktober 1963 yang dihadiri tokoh pendiri partai Baath sendiri. Michael Afflaq, sang pendiri partai bahkan berjanji menemui Eliahu Cohen.

Keterlibatannya dalam elit politik di Suriah, membuat Cohen mengumpulkan informasi yang sangat kaya. Sepanjang tahun 1962 sampai 1965, ia menyuplai Israel dengan berbagai informasi, mulai dari foto, sketsa pertahanan, nama-nama dan strategi militer Suriah. Dan data-data yang dikumpulkan oleh Cohen ini sangat berguna bagi Israel pada peristiwa Perang Enam Hari antara negara-negara Arab dan Israel.

Sebagai ancaman utama, gerakan-gerakan Islam pada masa rezim Partai Ba’ath mengalami penindasan yang luar biasa. Banyak aktivis Islam yang ditangkap, disiksa, sampai dibunuh. Dua kelompok Islam yang paling banyak ditekan di Suriah adalah Ikhwanul Muslim dan Hizbut Tahrir. Ikhwanul Muslimin memilih jalan kekerasan untuk menumbangkan rezim Ba’ath. Oleh karena itu, Ikhwanul Muslimin mempersiapkan barisan tempurnya untuk melakukan penyerangan terhadap pimpinan Alawite, agen keamanan, dan para politisi pendukung Assad. Pada tahun 1979, terjadi penyerangan terhadap sekolah kader militer di Aleppo dan kantor Partai Ba’ath. Pihak yang dituduh melakukan ini adalah Ikhwanul Muslimin. 

Tidak hanya itu, kelompok Islam ini melakukan demonstrasi besar-besaran dan aksi boikot di Hama, Homs, dan Aleppo pada Maret 1980. Kelompok Islam pun dituduh ingin membunuh Hafez Assad. Dengan alasan tersebut, rezim Ba’ath ini mengadakan pembantaian besar-besaran terhadap aktivis-aktivis Islam di Suriah.

Banyak tahanan yang dibunuh dan aktivis-aktivis Islam, lewat pengadilan yang direkayasa, banyak divonis hukuman mati. Bahkan, para aktivis Islam yang tidak memilih jalan kekerasaan seperti Hizbut Tahrir pun menjadi target pembantaian rezim ini. Penjara-penjara di Suriah penuh dengan pejuang Islam yang ingin menegakkan Daulah Khilafah ini. Banyak di antara mereka yang dihukum mati dan dibunuh. 


Selain itu, antara Suriah dan Israel terjadi peperangan. Dalam bukunya Water, Conflict Resoulution, and Environmental Sustainability in the Middle East (2001) Federick mengatakan, bahwa perang antara Suriah dan Israel pada tahun 1950-an dan 1960-an didasari oleh konflik air lintas regional. Dalam perang melawan Arab (1964-1965) khususnya di perbatasan Suriah dan Lebanon, salah satu motiv Israel adalah menguasai sungai Yordania, sungai Panias, sungai Yarmuk, dan sungai Hashabani. Begitu juga salah satu motiv perang 1967 adalah untuk mengubah arah aliran sungai Yordan untuk kepentingan Israel. Tahun 1982, Israel melancarkan perang ke Lebanon, salah satu motivnya adalah menguasai sungai Lithani.


Dari proses penulisan  Shafwat at-Tafâsir, tidak ada fakta yang mendukung bahwa Ali Shabuni terpengaruh atas kondisi internal Negara Suriah pada saat itu. Ali Shabuni sangat fokus untuk mengajar sebagai dosen serta menulis tafsir Shafwat at-Tafâsir yang mana beliau melihat seorang muslim menyibukkan waktunya untuk mencari kehidupan dunia, dan telah sempit hari-harinya untuk kembali kepada tafsir-tafsir yang besar yang telah dikarang oleh ulama-ulama terdahulu yang telah menjelaskan dan memperinci penjelasan ayat-ayat al-Qur’an. Menampakan sisi kebalaghahan, menjelaskan sisi kemukjizatan, serta memunculkan ketentuah syari’ah, hukum-hukum, akhlaq, dan pendidikannya. 
Selanjutnya, Ia juga menyadari bahwa kewajiban ulama sekarang untuk menggaantikan ulama-ulama terdahulu untuk memudahkan manusia dalam memahami al-Qur’an dengan uslub-uslub yang jelas, penjelasan yang murni yang tidak ada sisipan dan penjelasan yang panjang, tidak hanya menjelaskan sisi aqidah dan syari’ah, dan kebalaghahan dari al-Qur’an, dan menyambut kebutuhan pemuda yang terpelajar yang haus akan ilmu dan pengetahuan al-Qur’an. Selain itu, beliau merasa belum menemukan tafsir yang memiliki sifat yang telah disebutkan, maka ia berniat untuk membuat karya yang dapat memenuhi sifat atau kriteria tersebut. Dengan harapan seorang muslim dapat mudah memahami ayat-ayat al-Qur’an dan menambah keimanan dan keyakinan baginya. 

Atas asumsi-asumsi tersebutlah, penulis berkesimpulan bahwa Ali Shabuni tidak terpengaruh sama sekali atas kondisi Negara Suriah pada saat itu, terlebih lagi dari segi politik.
C. Kajian Filologis Kitab Safwat at-Tafâsir
Dalam makalah ini referensi utama kajiannya adalah Safwatat-Tafâsir karya al-Sabûnî, pada awalnya kitab ini dicetak oleh tiga penerbit yaitu : di Baerut, oleh Dar al-Qur’an al-Karim dan Dar al-Qalam dan di Jeddah, oleh Maktabah Jeddah, ketiga penerbit itu mencetak sebanyak lima kali cetakan, dan yang pertama kali dicetak oleh Dar al-Qur’an al-Karim Bairut pada tahun 1400 H.

Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya kitab ini dicetak di Indonesia oleh Dar al-Kutub al-Islamiyah, pertama kali dicetak pada tahun 1420 H/ 1999 M.

Dalam mengkaji kajian filologi kitab ini, penulis mengambil dari terbitan indonesia oleh Dar al-Kutub al-Islamiyah. Cetakan edisi pertama ini dapat diidentifikasi kondisi fisiknya sebagai berikut :

· Desain Sampul : Sampul berwarna hitam bertuliskan nama kitab, nama pengarang dan nama penerbit.

· Sampul Dalam : Terdapat satu lembar yang bertuliskan judul kitab, sumber penafsiran penulis, nama penulis dan nama penerbit.

· Lembar Pertama : Setelah lembar sampul dalam, terdapat surat yang ditulis langsung oleh al-Sabûnî untuk penerbit Dar al-Kutub al-Islamiyah dengan tulisan tangan.

· Lembar kedua sampai tujuh : kitab ini menyertaan beberapa sambutan dari para ulama. Dalam lembar-lembar ini terdapat sambutan dari guru besar al-Azhâr yaitu Abdul Halim Mahmud, Ketua Majlis Qadha di Masjid al-Haram yaitu Abdullah ibn Hamid, Ketua Perkumpulan Ulama India yaitu Ali al-Hasan, Rektor Universitas al-Malik Abdul Aziz yaitu Abdullah Umar Nasif, Dekan Fakultas Syari’ah dan Dirasat yaitu Rasyid ibn Rajih, Khatib Masjid al-Haram yaitu Abdullah Khayyat, dan terakhir sambutan yang disampaikan oleh Ketua Jurusan Dakwah dan Ushuluddin Muhammad al-Ghazali.

· Lembar ke delapan : Setelah menyertakan beberapa sambutan, kemudian barulah Muqaddimah atau sambutan yang disampaikan al-Sabûnî yang ditulis pada 1399H. 

· Layout Konten : Pada jus I, diawali dengan surat  Al-fatihah dan diteruskan dengan surat-surat selanjutnya sesuai dengan urutan mushaf.

· Buku ini ditulis dengan kertas berukuran A5. Font Arab ditulis dengan Traditional Arabic. Dan pada akhir setiap jilidnya al-Sabûnî mencantumkan daftar tema dan daftar hadits-hadits Nabi saw. yang tedapat pada jilid tersebut.

BAB III

KARAKTERISTIK PENAFSIRAN SAFWATAT-TAFÂSIR

A. Sumber Penafsiran Yang Dominan

Mengenai sumber penafsiran yang dipakai Ali al-Shabuni dalam Safwatat-Tafâsir, beliau menggunakan tafsir bil ma’qul (ra’yi). Sebab yang pertama, adalah ijtihad penulisnya sendiri. Sebagaimana yang dapat dilihat ketika al-Sabuni menjelaskan munasabah, makna bahasa, segi balaghah, tanbih, fawaid dan lain-lain.
Sedangkan yang kedua adalah sumber penafsiran yang menggunakan atau mengutip pendapat para ulama yang sering dikutip al-Sabuni. Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan dari kitab tafsir tersebut antara lain: Tafsir Bahrul Muhith karya Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsary, Tafsir Jami’ albayan fit a’wil al-Qur’an karya Ibnu Jarir, Tafsir Al-Baidawi karya Al-Baidawi, Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakh ar-Razi, Tafsir al-Jami’ fi Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurthubi, Tafsir Ruh al-Ma’ani karya Al-Alusi, Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir.


Adapun contoh kutipan dari kitab-kitab ini sebagai berikut:

1. Kutipan dari al-Baidawi dapat dilihat saat al-Sabûnî menafsirkan surat al-Baqarah:13,
Al-Baidawi mengatakan sesungguhnya orang-orang kafir menganggap bodoh mereka (orang beriman) karena akidah-akidah mereka berlainan dengan akidah orang beriman, atau menganggap rendah keadaan mereka, karena sesungguhnya kebanyakan orang beriman adalah orang fakir dan orang kafir adalah tuan mereka, seperti Suhai dan Bilal.

2. Kutipan dari Ibn Jarîr dapat dilihat saat al-Sabûnî menafsirkan surat al-Baqarah : 20,
Ibn Jarîr mengatakan sesungguhnya Allah mensifati diri-Nya sendiri dengan al-Qudrah (berkuasa) atas segala sesuatu pada ayat ini. Untuk memperingatkan orang-orang munafik atas kekuatan dan kekuasaan-Nya. Dan mengabarkan sesungguhnya Allah meliputi mereka, dan dapat menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka dengan kekuasaan-Nya.

3. Kutipan dari al-Qurtubi dapat dilihat pada fâidah surat al-Baqarah ayat 219-225:

Al-Qurtubi mengatakan orang yang meminum khamr menjadi bahan tertawaan orang-orang yang berakal, orang yang meminum khamr seperti memainkan air seni dan kotoran mereka sendiri, sekiranya mereka membasuh mukanya sndiri sehingga sebagian mereka melihat dengan basuhan di mukanya, dan berkata: Ya Allah jadikanlah aku dari orang – orang yang bertaubat dan jadikanlah aku dari orang – orang yang suci,dan sebagian yang lain melihat,anjinga sedang menjilati mukanya dan berkata:Allah memulyakanmu sebagaimana engkau memulyakan aku

4. Kutipan dari al-Alûsi dapat dilihat pada tanbîh surat al-A’raf ayat 52-72:

Al-Alûsi mengungkapkan pada firman Allah ادعوا ربكم تضرعا و خفية al-Hasan al-Bishri sesungguhnya ia berkata: sesungguhnya orang-orang muslim bersungguh-sungguh di dalam berdoa dan tidak terdengar suara mereka kecuali suara mereka, kecuali suara itu pelan dan terdengar diantara dirinya dan tuhannya saja. Oleh karena itu sesungguhnya Allah swt. Berfirman: ادعوا ربكم تضرعا و خفية. Sesungguhnya Allah mengingatkan kepada hambanya yang salih kemudian dia berkata: ingatkanlah ketika berdoa mempunyai tata cara yang banyak, diantaranya: adanya orang yang berdoa dalam keadaan suci, menghadap kiblat, mengosingkan hatinya dari segala urusan, memulai dan menutupnya dengan membaca shalawat kepada Nabi saw. mengangkat tangan ke langit, berhipun dengan orang-orang mukmin, dan alangkah bagusnya pada waktu-waktu yang mustajab seperti sepertiga malam, waktu berbuka puasa, hari jum’at dan lain-lain.

5. Kutipan dari al-Zamakhshsyari dapat dilihat pada faidah surat al-Baqarah ayat 34-39:
Bagaimana sah atau boleh bersujud kepada selain Allah? Jawabannya : sungguh sujudnya Malaikat kepada Adam adalah sujud penghormatan dan pemulyaan bukan sujud untuk shalat atau ibadah, al-Zamakhsyari berkata: Sujud kepada Allah untuk ibadah, dan sujud pada selain Allah untuk pengerhormatan, sebagaimana sujudnya malaikat kepada Adam dan sujudnya Ya’qub dan anak-anaknya kepada Yusuf.
 

Selain mengutip kepada pendapat ulama beliau juga banyak mengutip kepad hadits-hadits Nabi saw. pendapat sahabat, dan juga Tabi’in. Ketika mengutip hadits Nabi saw. al-Sabûnî tidak menyebutkan rantaian sanad hadits tersebut. Ia hanya menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya dan periwayat hadist tersebut seperti al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain. Dalam tafsirnya, al-Sabûnî banyak mengutip hadist yang digunakannya dalam menjelaskan fadhilah surat, asbâb al-Nuzûl, fâidah, dan lain-lain.
Adapun penafsiran yang dikutip dari pendapat sahabat dan tabiin biasanya dipakai untuk menjelaskan makna bahasa yang sulit, sebagaimana yang dapat dilihat pada keterangn ibn Mas’ud tentang arti atau makna “haqqa tuqâtih” (sebenar-benar ketakwaan) pada surat Ali-Imran ayat 102 yang ia artikan hendaknya selalu taat dan tidak pernah berbuat maksiat, selalu ingat Allah, dan tidak pernah lupa, selalu bersyukur dan tidak pernah kufur nikmat.
 Dan juga dapat dilihat pada surat al-Maidah ayat 90, ketika al-Sabûnî mengutip pernyataan Ibn ‘Abbas tentang pengertian khamr dan maisir, menurut Ibn ‘Abbas khamr adalah bertaruhan atau berjudi yang dilakukan pada zaman jahiliyyah.

Walaupun al-Sabûnî banyak mencantumkan hadits Nabi, pendapat sahabat, dan tabiin, akan tetapi kitab ini tidak termasuk dalam golongan tafsir bi al-Ma’tsur, karena hal itu hanyalah sebagai pelengkap dari penjelasnya. Sedangkan ijtihadnya dan penutipan terhadap pendapat-pendaat ulama,merupakan hal yang paling banyak dicantumkan. Oleh sebab itu kitab Safwat at-Tafâsir digolongkan dalam kelompok bi al-Ra’yi.
B. Kecenderungan Perspektif Penafsiran Safwat at-Tafâsir
Dalam segi penyajiannya, tafsir menghasilkan berbagai corak disiplin, seperti : fiqh, falsafi, sufi, adâbi ijtimâ’i dan lain sebagainya. Dalam hal ini al-Sabûnî dalam Safwatat-Tafâsir adalah menggunakan corak adâbi ijtimâ’i.

Ada dua pendekatan yang penulis gunakan untuk menunjukan bahwa kitab ini memiliki corak adâbi ijtimâ’i. Yang pertama, dalam tafsirnya sangat memperhatikan segi kebalaghahan dalam penafsirannya.

Kedua, al-Sabûnî dalam tafsirnya menjelaskan setiap ayatnya yang dikaitkan dengan tatanan kemasyarakatan, al-Sabûnî tidak banyak membahas masalah fiqh ketika bertemu dengan ayat-ayat ahkam, atau membahas masalah aqidah ketika bertemu ayat-ayat-ayat aqidah. Akan tetapi belia banyak mengambil hikmah dari ayat-ayat yang dibahas, yang ia kaitkan dengan tatanan kemasyarakatan pada masa kini.

Adapun contoh dalam hal ini dapat dilihat dalam penjelasan al-Sabûnî terhadap surat al-Baqarah ayat 34-39. Al-Sabûnî membagi beberapa poin dalam menerangkan faidah-faidah ayat tersebut :

1. Berkata sebagian ulama : Pengabaran atau pemberitahuan Allah kepada Malaikat atas penciptaan Adam dan menjadikan sebagai khalifah di bumi, adalah pelajaran bagi manusia untuk bernusyawarah terhadap urusan-urusan mereka sebelum dikerjakan.
2. Hikmah dijadikannya Adam sebagai khalifah adalah suatu rahmat bagi manusia bukan menunjukan ketidakmampuan Allah. Dan dari hikmah tersebut, sesungguhnya manusia tidak mampu untuk membawa perintah dan larangan dari Allah dengan tanpa perantara., dan bukan dengan peantara raja, maka dengan rahmat da kebaikan Allah, ia mengutus para Rasul dari golongan Manusia.
3. Al-Hafiz ibn Katsir mengatakan bahwa perkataan malaikat (اتجعل فيها من يفسد فيها) hal ini bukanlah penentangan malaikat kepada Allah, dan bukan pula kehasudan / keirian kepada Adam. Akan tetapi adalah pertanyaan yang meminta keterangan dan diperlihatkan hikmah ada hal tersebut, sesungguhnya mereka berkata : “Apa hikmah pada penciptaan mereka, karena dari golongan mereka, karena dari golong mereka akan merusak Bumi?”. Ada pendapat di Kitab Tashil :”sesungguhnya pengetahuan malaikat atas keturunan Adam akan merusak adalah dengan pemberitahuan Allah kepada mereka”. Dan dikatakan : “Dahulu di Bumi ada jin kemudian mereka merusaknya, maka Allah mengutus Malaikat kepada mereka. Kemudian membunuh mereka, maka dengan hal inilah malaikat membandingkan keturunan Adam kepada mereka”.

Dari uraian-uraian di atas penulis berkesimpulan bahwa corak penafsiara Safwatat-Tafâsir adala corak penafsiran adâbi ijtimâ’i.
C. Langkah Penafsiran

Al-Sabûnî sebagai seorang penafsir al-Qur’an menggunakan berbagai metode dalam menafsirkan al-Qur’an. Di dalam menafsirkan al-Qur’an terutama Safwatat-Tafâsir, al-Sabûnî menggunakan metode sebagai berikut :

1. Menjelaskan Makna Global Surat
Sebagai mufassir yang sangat menguasai isi al-Qur’an, al-Sabûnî dalam Safwatat-Tafâsir memulai penafsirannya dalam suatu surat dengan menjelaskan isi global dari surat yang akan ia bahas, atau bahasa yang ia pakai yaitu Baina Yadai al-Surah.

Di dalam Baina Yadai al-Surah al-Sabûnî:
a) Surat tersebut termasuk dalam surat makiyah atau madaniyah
b) Menjelaskan isi global dari surat tersebut menjelaskan
Sepeti yang dapat dilihat dalam penjelas al-Sabûnî terhadap surat al-Baqarah:

Surat al-Baqarah merupakan surat terpanjang dari semua surat, dan merupakan surat madaniyah yang menjelaskan masalah syari’ah, bentuk/ keadaan seperti seluruh surat madaniyah, yang menghimpun tatanan dan ketentuan-ketentuan syari’ah yang dibutuhkan orang-orang muslim dalam kehidupan sosial mereka.

Surat ini mencakup atas mayoritas hukum-hukum syari’ah diantaranya: akidah, ibadah, mu’amalah, akhlaq, urusan pernikahan, talak, ‘iddah, dan lain-lain dari hukum syari’ah.
Dalam surat tesebut juga menyebutkan sifat-sifat orangberiman, kafir, dan munafik. Dan menjelaskan hakikat iman, kekafiran, dan kemunafikan, dan juga membedakan antara orang-orang yang beruntung dan merugi.
2. Menjelaskan Penamaan Surat
Secara garis besar, penamaan surat dalam al-Qur’an berbeda pendapat, ada yang mengatakan penamaan suatu surat adalah ijtihâdi dan ada pula yang mengatakan tauqifi.

Al-Sabûnî dalam memulai tafsirnya juga menjelaskan sebab penamaan surat. Hal tersebut dapat mempermudah pembaca mengetahui apa alasan surat tersebut dinamakan demikian.

Seperti yang dapatdilihat dalam penjelasan al-Sabûnî terhadap penamaan surat al-Baqarah karena untuk menghidupkan atau mengingatkan kembali mukjizat yang ada pada zaman Nabi Musa as, ketika seseorang dari bani Israil dibunuh, akan tetapi tidak diketahui siapa pembunuhnya. Maka mereka meminta kepada Nabi Musa agar memberitahukan siapa pembunuhnya. Kemudian Allah memberikan wahyu kepadanya untuk memerintahkan mereka agar memotong seekor baqarah/sapi, kemudian memukul dengan si mayit tersebut dengan bagian tubuh dari sapi tersebut, maka setelah itu dengan izin Allah orang tersebut kembali dan memberitahukan siapa pembunuhnya. Hal tersebut merupakan bukti kekuasaan Allah dengan menghidupkan makhluk setelah mati.

3. Menjelaskan Fadlu al-Sûrah (Keutamaan Surat)
Abu Hasan al-Asy’ari berpendapat bahwa tidak ada suatu surat atau ayat yang lebih utama dengan yang lain karena semuanya dalam kalam Allah. Lebih lanjut lagi Yahya ibn Yahya mengatakan : “Keutamaan sebagian al-Qur’an dengan sebagian yang lain adalah suatu kesaahan”. Pendapat tersebut didukung oleh al-Ghâzali, al-Qurtûbi, dan Ibn Hibban.

Di dalam Safwat at-Tafâsir setelah menjelaskan alasan penamaan surat al-Sabûnî menampilkan keutamaan surat yang dibahas. Keutamaan suatu surat yang dibahas disini, bukan untuk membedakan antara surat yang satu dengan lainnya, akan tetapi untuk menunjukan keutamaan surat al-Sabûnî mengambil penjelasan keutamaan surat dari hadits-hadits Nabi saw.

Untuk hal ini, penulis memberikan contoh keutamaan surat al-Baqarah yang ditampilkan oleh al-Sabûnî dalam tafsirnya :

Dalam menunjukan keutamaan surat al-Baqarah, al-Sabûnî menampilkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmizi: Dari Rasulullah saw. sesungguhnya beliau bersabda: “Janganlah kamu jadikan rumah-rumah kamu kuburan, sesungguhnya setan akan pergi dari rumah yang dibacakan di dalamnya surat al-Baqarah”. Dan juga menampilkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: Nabi saw. bersabda: “Bacalah olehmu surat al-Baqarah, maka siapa yang membacanya akan mendapatkan berkah, yang meninggalkannya akan menyesal, dan yang membacanya tidak akan terkena sihir”.
 

4. Memperhatikan Penjelasan Mengenai Munasabah
Munasabah adalah keterkaitan satu ayat dengan ayat yang lainnya atau surat dengan yang lain karena ada hubungan antara satu dan yang lain, yang umum dan yang khusus, yang konkrit dengan yang abstrak, atau adanya hubungan yang berlawanan, danya hubungan keseimbangan, adanya huubungan berlawanan, adanya segi keserasian informasi al-Qur’an dalam bentuk kalimat berita. Yang pertama kali menggunakan munasabah adalah Abu Ja’far ibn Jubair yang hidup sekitar abad 3 dan 4 Hijriyah.
 
Al-Sabûnî telah mencurahkan perhatianya untuk menjelaskan hubungan antara ayat satu dengan yag lain. Di dalam penafsiranya al-Sabûnî menjelaskan munasabah pada semua ayat yang ia tafsirkan. Hal ini dilakukannya sebelum menafsirkan ayat yag ia ingin dibahs.

Dalam makalah ini penulis memberikan contoh penjelasan al-Sabûnî dalam munasabah antar ayat pada surat al-Baqarah ayat 8-11 dengan 1-7.

Ketika Allah swt. telah menyebutkan pada awal surat sifat-sifat orang beriman dan menyebukan sifat-sifat orang kafir, kemudian Allah menyebutkan disini sifat-sifat orang munafik yaitu golongan yang ketiga, yaitu orang yang zahirnya/luarnya beriman dan batinnya/hatinya kafir. Allah menyebutkan secara berturut-turut pada tiga belas ayat untuk menegaskan pada besarnya bahaya mereka. Kemudian menerangkan setelah itu dengan dua perumpamaan untuk mrngungkap, menjelaskan, dan menerangkan suatu yang disembunyikan pada diri mereka dai kezaliman yang sesat dan kemunafikan dan yang Allah sembunyikan dari diri mereka dari kehancuran dan kebinasaan.
   
5. Menjelaskan Makna Bahasa
Sebelum menafsirkan ayat yang akan dibahas dan setelah menjelaskan munasabah ayat, al-Sabûnî menjelaskan makna bahasa. Dalam hal ini hanya bahasa-bahasa yang sulit yang menjadi perhatian al-Sabûnî bukan semua kata yang ia jelaskan. Hal ini dapat mempermudah pembaca untuk memahami makna kata dalam ayat yang akan dibahas. Dalam menjelaskan makna bahasa, al-Sabûnî sering juha menampilkan syair-syair.

Untuk hal ini penulis memberikan contoh penjelasan makna bahasa yang dijelaskan oleh al-Sabûnî:

((( (((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((( ( (((((((( ((((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((   
“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta”. (Surat al-Baqarah ayat 10)
Dalam menjelaskan makna المرض pada ayat di atas, al-Sabûnî menjelaskan المرض menurut bahasa berarti سقم yang artinya sakit, yaitu laan dari sehat. Kadang-kadang  sakit itu bersifat paca indra seperti sakitnya anggota tubuh, dan juga terkadang penyakit itu bersifat ma’nawi seperti sakit kemunafikan, hasut, dan sombong. Ibn Faris berkata : sakit yaitu segala sesuatu yang keluar dar diri manusia dalam keadaan sehat seperti cacat perilaku, kemunafikan dan bermalas-malasan.

6. Mengemukakan Asbâb al-Nuzûl
Di antara yang sangat membantu pemahaman dalam memahami al-Qur’an adalah konteks nas dan kondisi nas itu diturunkan. Al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqân fi ‘ulûmi al-Qur’an menempatkan pengetahuan terhadap asbâb al-nuzûl sebagai dari ilmu-ilmu al-Qur’an yang harus dijadikan ilmu bantuan bagi para ulama dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur’an.

Asbâb al-Nuzûl menurut al-Zarqâni adalah suatu kejadian yang menyebabkan turunya satu atau beberapa ayat atau suatu peristiwa yang dapat dijadikan petunjuk hukum berkenaan dengan turunya suatu ayat, sedangkan menurut Subhi Sâlih, adalah sesuatu yang menyebabkan turunya satu atau beberapa ayat yang memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menerangkan pada masa terjadinya sebab itu.

Sebagaimana kitab tafsir umumnya, al-Sabûnî mencantumkan asbâb al-nuzûl apabila ayat yang sedang ditafsirkan mempunyai asbâb al-nuzûl, baik asbâb al-nuzûl mempunyai sanad maupun tidak. Namun pada umumnya sanad yang dikemukakan hanya sampai pada tingkatan sahabat saja.

Sebagai contoh asbâb al-nuzûl yang dikemukakan al-Sabûnî dapat dilihat pada surat al-Baqarah ayat 97-98

(((( ((( ((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((   ((( ((((( ((((((( (( ((((((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( (((((( ((((((((((((((( ((((   

“Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman”.
“Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir”.
Diriwayatkan sesungguhnya orang Yahudi berkata kepada Nabi saw. : “Sesungguhnya bukanlah disebut seorang Nabi dari golongan para Nabi kecuali Malikat-Malaikat Allah datang kepadanya dengan membawa risalah dan wahyu. Maka siapakah sahabatmu (malaikat yang menemani) sehingga kita mengikuti mu? Maka Nabi menjawab : “Jibril”. Kemudian mereka berkata : “Jibri itu adalah yang menurunkan peperangan, dan dia itu adalah musuh kami! Jika engkau katakan : Mikail, yang menurunkan rizki dan rahmat, maka kami akan mengikuti mu, kemudian Allah menurunkan ayat al-Baqarah ayat 97-98.

7. Menafsirkan Ayat
Setelah al-Sabûnî menjelaskan munasabah ayat dan menjelaskan makna bahas yang sukar pada ayat yang akan dibahas, ia memulai menafsirkan ayat dengan ringkas. Dalam menafsirkan ayat tersebut al-Sabûnî lebih dahulu mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai pembahasan yang setema, akan tetapi sesuai dengan susunan ayat di dalam al-Qur’an. Adapun contoh penafsiran al-Sabûnî pada surat al-Baqarah ayat 8:

(و من الناس من يقولون آمنا بالله)  Dan dari golongan manusia ada yang mengatakan dengan lisan mereka : “Kami percaya dengan Allah dan dengan apa-apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya dari ayat-ayat yang jelas”. (وباليوم الاخر) dan kami percaya dengan hari kebangkitan. (وما هم بمؤمنين) Dan tidaklah mereka secara hakikatnya percaya dan beriman, karena sesungguhnya mereka mengatakan demikian hanya sekedar perkataan bukan suatu keyakinan, dan perkataan bukan mempercayai.

8. Membahas Segi I’rab (Nahwu dan Saraf)
Al-Sabûnî dalam tafsirnya banyak memasukan I’rab yang dijelaskan dengan ringkas, misalnya dapat dilihat pada surat al-Baqarah ayat 30:
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."”.
Kata اذ dalam ayat tersebut merupakan zaraf zaman yang nasb dengan fi’il yang mahdzuf (dihilangkan), asalnya اذكر حين atau اذكر وقت terkadang ditampilkan dengan kalimat yang dihilangkan. Seperti firman Allah اذكروا اذ ان انتم قليل berkata Mubrid: Apabila lafaz اذ datang dengan fi’il mudari’ maka maknanya menunjukan wakyu yang telah lampau, contoh seperti firman Allah واذ يمكر بك mempunyai makna telah memperdaya dan apabila lafaz اذا datang dengan fi’il madi maka maknanya menunjukan waktu yang akan datang seperti firman Allah : فاذا جاءت الطامة dan اذاجاء نصر الله yang artinya datang.

9. Membahas Segi kebalaghahan
Al-Sabûnî dalam tafsirnya banyak membahas masalah yang berhubungan dengan balaghah, dalam memabaha seputar masalah balaghah, ia membahas atau menampilkan setelah ia menafsirkan ayat-ayat yang sedang dibahas. Al-Sabûnî sangat banyak menaruh perhatianya kepada masalah ini, hal ini ditunjukan dengan adanya pembahasan di setiap penafsiranya terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini juga ditunjukan dengan banyaknya sisi kebalaghahan yang ia jelaskan pada setiap ayatnya. 
Diantara penjelasan al-Sabûnî dalam membahas segi balaghah dapat dilihat pada surat al-Baqarah ayat 21-25:

Setelah al-Sabûnî menafsirkan ayat tersebut, ia menguraikan segi balaghah dalam beberapa poin:

a. Penyebutan nama rabbun (اعبد ربكم) diseta dengan mengidafahkan kepada beberapa mukhatab (lawan bicara) untuk menunjukan keagungan dan kebesaran.
b. Idafah (على عبدنا) untuk menunjukan kemuliaan dan pengkhususan, hal ini merupakan semulia-mulianya sifat Rasulullah saw.
c. Al-Ta’jiz (kemukjizatan) (فأتوا بسورة)   keluar makna amr (perintah) dari makna asalnya kepada makna kemukjizatan, dan bentuk nakirahnya lafaz سورة untuk menunjukan keumuman.
d. Pebandingan yang halus (جعل لكم الارض فراشا, والسماء بناء) membandingkan antara Bumi dan Langit, ini merupakan keindahaan makna ilmu badi’.
e. Al-Jumlah al-I’tiradiyyah (ولن تفعلوا) untuk menjelaskan tantangan pada masa yang lampau dan yang akan datang, dan menjelaskan kelemahan pada seluruh masa dan zaman.

10. Menunjukan Fawâid (Faidah-faidah) ayat
Al-Sabûnî setelah menjelaskan segi kebalaghahan, ia menjelaskan fawâid (faidah-faidah) yang terdapat pada ayat yang ia bahas, akan tetapi tidak semua ayat yang ia bahas ada faidah-faidahnya.
Adapun contoh dalam hal ini dapat dilihat dalam pemaparan  al-Sabûnî terhada surat an-Nisa ayat 135-147. Al-Sabûnî membagi beberapa poin dalam menerangkan faidah-faidah ayat tersebut:

a. Firman Allah: يا ايها الذين آمنوا lafaz آمنوا  bukanlah hanya sekedar pengulangan, akan tetapi mempunyai makna tetaplah didalam keimanan dan terus meneruslah di dalamnya. Seperti firman Allah اهدنا الصراط المستقيم yang mempunyai arti tetapkanlah kami di dalam jalan yang lurus.
b. Allah menamakan kenangan orang-orang mukmin dengan kalimat kemenangan yang besar dan kemenangan orang kafir dengan keberuntungan. Untuk mengagungkan keadaan orang-orang beriman dan merendahkan keberuntungan orang-orang kafir.
c. Para mufassir berkata: neraka mempunyai tujuh tingkatan, yang paling atas adalah neraka jahanam, kemudian lazha, huthamah, sa’ir, saqr, jahim, dan hawiyah. Dan terkadang penamaan sebagian tingkatan dangan nama yang lain karena lafaz neraka bentuk jama’ begitu juga lautan.

11. Membahas Latifah
Al-Sabûnî setelah menjelaskan fawâid (faidah-faidah). Ia menjelaskan latîfah yang terdapat pada ayat yang dibahas, akan tetapi tidak semua ayat yang ia bahas ada latifahnya.

Adapun contoh dalam hal ini dapat dilihat dalam pemaparan al-Sabûnî terhadap surat al-Taubah ayat 61-74

Imam al-Fakhr al-Razi mengatakan, ketika Allah mensifati orang-orang yang beriman dengan sebagian mereka adalah penolong sebagian yang lain, kemudian Allah menyebutkan lima perkara yang membedakan orang yang beriman dan orang munafik, orang munafik memerintahkan kepada kemungkaran, tidak mengerjakan shalat kecuali ia malas, kikir ketika membayar zakat dan hal-hal yang diwajibkan, dan apabila diperintahkan untuk bersegera berjihad maka ia terbelakang dari yang lain. Adapun orang beriman memerintahkan kepada kebajikan, melarang kemungkaran, mengerjakan dengan tata cara sempurna, membayar zakat, dan bersegera pada perintah Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu Allah membandingkan di antara sifat orang-orang beriman dan sifat-sifat orang munafik dengan firman-Nya:
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya”.
Sebagaimana Allah telah membandingkan pada balasan diantara neraka jahanam dan surga.

12. Tanbîh
Kemudian langkah terakhir al-Sabûnî dalam menafsirkan kelompok ayat-ayat, ia menjelaskan tanbîhât dari ayat-ayat tersebut. Contoh dalam hal ini dapat dilihat dalam surat Ali Imran ayat 26-32.
Imam Muslim meriwayatkan hadits Rasulullah saw. sesunggunya ia bersabda: “Sesungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, maka ia akan memanggil Jibril dan berfirman: “Sesunggunya aku mencintai si fulan. Maka cintailah ia, maka jibril mencintainya kemudian berteriak di langit dan berkata : sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah, maka penghuni lngit mencintainya. Dan apabila Allah membenci terhadap seorang hamba. Maka ia memanggil Jibril, dan berfirman: Sesunggunya aku membenci terhadap fulan maka bencilah kepadanya, maka Jibril murka kepadanya, kemudian Jibril berteriak kepada penghuni langit: sesungguhmya Allah membenci kepada fulana, maka bencilah kepadanya, maka mereka mebencinya, kemudian kebencian yang sangat tersebut merendahkannya di bumi.
 

BAB IV

POTONG TANGAN MENURUT ALI AL-SHABUNI

A. Tafsir Ali ash-Shabuni Atas Ayat Tentang Potong Tangan


Ayat yang sangat erat kaitanya dalam persoalan hukum potong tangan adalah dalam Surat al-Maidah Ayat 38 :

وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوا أَيْدِيَهُمَا جَزَاءً بِمَا كَسَبَا نَكَالا مِنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.( Al-Maidah Ayat 38).
Penafsiran menurut ash-Shabuni

) والسارق والسارقة فاقطعوا أيديهما ( أى كل من سرق ، رجلا كان أو امرأة فاقطعوا يده

(Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya) maksudnya setiap pencuri, laki-laki atau perempuan maka potonglah tangannya.

) جزاء بما كسبا ( أى مجازاة لهما على فعلهما القبيح

(Pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan) maksudnya balasan bagi keduanya (pencuri laki-laki maupun perempuan) atas perbuatannya yang jelek.

) نكالا من الله ( أى عقوبة من الله

(Dan sebagai siksaan dari Allah) maksudnya balasan dari Allah.
) والله عزيز حكيم ( أى حكيم قي شرعه ، فلا يأمر بقطع اليد ظلما

(Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) maksudnya kebijaksanaan dalam syariatnya, maka tidk boleh memerintahnkan memotong tangan dengan cara yang dzalim.

Dalam tafsirnya ash-Shabuni juga menyebutkan perkataan al-Asma’i : “Saya pernah membaca ayat والسارق والسارقة dan disampingku orang Arab (Badui) maka saya berkata (membaca akhir ayat) :  والله غفور رحيمsecara tidak sengaja. Orang Arab itu berkata : “Kalam siapakah itu ?” Saya menjawab : “Kalam Allah.” Orang Arab itu berkata : “Ulangi”  saya mengulang bacaan والله غفور رحيم  Orang Arab itu berkata: “Itu bukan kalam Allah.” Lalu saya tersadar (atas kekeliruan bacaan saya), lalu saya berkata (membaca) : والله عزيز حكيم Orang Arab itu berkata : “Benar, itu kalam Allah.” Saya bertanya padanya : “Apakah anda membaca (hafal) al-Qur’an.” Dia berkata : “Tidak,” Saya bertanya :” Dari Mana anda mengetahui bahwa saya salah bacaan ?” Dia menjawab : “Wahai teman, Allah perkasa, maka dia (Allah) berkuasa menjatuhkan hukuman, lalu memotong, seandainya Allah mengampuni dan mengasihi, tentu Allah tidak akan menjatuhkan hukuman potong tangan.”

B. Pandangan Imam Marâghi Tentang Potong Tangan

Berikut ini penafsirannya dalam Surat al-Maidah Ayat 38 :
(وَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَةُ فَاقْطَعُوا أَيْدِيَهُما) أي ومن سرق من رجل أو امرأة فاقطعوا يا ولاة الأمور والقضاة والحكام يده من الكف إلى الرّسغ ، لأن السرقة تحصل بالكف
“Maksudnya pencuri laki-laki atau perempuan maka potonglah oleh pemerintah dan hakim dan hukum tangannya dari pergelangan sendi, karena pencurian dihasilkan dari persendiaan.”


Dalam tafsirnya banyak memuat hadist tentang batasan pencuri yang terkena hukum potong tangan,. Antara lain :
وللحديث ) لعن اللّه السارق يسرق البيضة فتقطع يده ، ويسرق الجمل فتقطع يده ( رواه الشيخان عن أبى هريرة
“(Allah melaknat pencuri, apabila mencuri telor maka potong tangannya, dan mencuri onta maka potong tangannya) riwayat Syaikhân dari Abi Hurairah”.

 وجمهور العلماء من السلف والخلف على أن القطع لا يكون إلا فى سرقة ربع دينار ) ربع مثقال من الذهب ( أو ثلاثة دراهم من الفضة
“Jumhur ulama dari ulam salaf dan khalaf atas hukuman potong tangan tidak ada kecuali mencapai seperempatdinar (seperempat seberat atas emas atau seharga emas) atau tiga dirham dari.” 

لحديث عائشة : ) كان رسول اللّه صلى اللّه عليه وسلم يقطع يد السارق فى ربع دينار فصاعدا ( رواه أحمد والشيخان وأصحاب السنن
“Ada Rasulullah saw. Memotong tangan pencuri yang mencuri seperempat dinar (hadist ‘Âisyah : riwayat Ahmad, Syaikhân, dan para shahabat Sinin)”.

ولحديث ابن عمر فى الصحيحين أن النبي صلى اللّه عليه وسلم قطع فى مجنّ (ترس) ثمنه ثلاثة دراهم.
“Hadist Ibnu ‘Umar sesungguhnya Nabi saw. Memotong tangan pencuri seperempat dinar ke atas”.

C. Ali ash-Shabuni Tentang Potong Tangan


Dalam tafsir Safwatat-Tafâsir ini, ash-Shabuni menuliskan bahwa hukuman potong tangan tidak memandang status jenis kelamin yang apakah dia laki-laki atau perempuan semua sama. Adapun ketika menetapkan suatu hukuman itu haruslah mematuhi aturan-aturan yang berlaku lewat prosedur yang benar dan harus berhati-hati jangan sampai mengakibatkan suatu kedzaliman dalam menetapkan hukumnya.


Dalam Tafsir al-Marâghi sebagai informasi tamban dan bahan rujukan bagaimana penentuan atau aturan pencuri telah memenuhi syarat bisa dihukumi potong tangan adalah ketika pencuri mencuri barang curiannya senilai seperempat dinar atau lebih. Hal itu didasari beberapa hadist yang ditampilkan dalam kitab Tafsir al-Marâghi. 
BAB V

POLIGAMI MENURUT ALI AL-SÂBÛNÎ
A. Tafsir Ali al-Shabuni Atas Ayat Tentang Poligami

(((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ( (((( ((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ( ((((((( ((((( (((((( (((((((( (((   (((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( (((((((((((( ((( ((((( ((((( ((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((( (((((((((( (((   

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

1. Mufradat

a. ( حوبا )

:
 Dosa

b. (( تعولوا 

: 
Bercenderung pada  kedzaliman atau berbuat aniaya.  Dikatakan عال الميزان إذا مال  timbangan itu condong (berat sebelah); menyimpang dari kebenaran

2. Asbab an-Nuzul
حدثني يحيى بن بكير حدثنا الليث عن عقيل عن ابن شهاب قال أخبرني عروة  : أنه سأل عائشة رضي الله عنها { وأن خفتم ألا تقسطوا في اليتامى } . قالت يا ابن أختي هذه اليتيمة تكون في حجر وليها فيرغب في مالها وجمالها ومالها ويريد أن ينتقص صداقها فنهوا عن نكاحهن إلا أن يقسطوا في إكمال الصداق وأمروا بنكاح من سواهن قالت واستفتى الناس رسول الله صلى الله عليه و سلم بعد ذلك فأنزل الله { ويستفتونك في النساء - إلى - وترغبون أن تنكحوهن }

“Dari Urwah binZubair bahwa ia bertanya kepada ‘Aisyah tentang firman Allah swt. 

(((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((( (((((((((((((
‘Aisyah menjawab : “Hai putra saudariku, anak perempuan yang yatim itu berada di bawah  pemeliharaan (kuasa) walinya.” Anak yatim itu ikut serta dengan walinya dalam harta wali itu, sedang wali itu tertarik kepada harta dan kecantikan anak yatim itu. Maka walinya ingin menikahinya tanpa mengurangi besar mahar yang harus diberikan kepadanya. Maka wali itu memberinya maskawin yang besarnya sama dengan maskawin yang diberikan oleh orang laki-laki lain. Akan tetapi orang-orang laki-laki dilarang berbuat yang demikian itu, kecuali bila mereka dapat berlaku adil terhadap perempuan-perempuan yatim, dan memberikan kepada mereka maskawin yang setinggi-tingginya. Oleh karena itu mereka disuruh menikahi perempuan-perempuan lain saja yang mereka senangi. Orang-orang lalu meminta fatwa kepada Rasulullah saw. setelah ayat tersebut turun, maka Allah menurunkan : 
ويستفتونك في النساء - إلى - وترغبون أن تنكحوهن
(dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita). (Q.S. an-Nisa : 127)

3. Tafsir
((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ( )

“Berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta-harta mereka yang bapaknya telah meninggal dan dalam keadaan miskin jika sudah baligh.”

((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ()
“Janganlah kamu menukar hartamu yang haram padahal itu adalah harta anak yatim yang halal.”
( (((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ()
“Janganlah kamu mempercampuradukkan harta anak yatim itu dengan hartamu dan kamu memakannya semua.”
(((((((( ((((( (((((( (((((((()
“Dosa besar. Sesungguhnya orang yatim itu berhak diperhatikan dan dilindungi karena mereka itu lemah, dan mendzhalimi orang yang lemah adalah dosa besar di sisi Allah, kemudian Allah memerintahkan untuk menjauhi menikahi orang yatim jika belum diberikan mahar yang sesuai.”
( (((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( )
“Jika anak yatim berada dalam pemeliharaan (kuasa) kamu, dan takut tidak dapat memberikan mahar yang setinggi-tingginya, maka jangan menikahinya karena masih banyak perempuan-perempuan lain dan Allah tidak menyusahkannya.”

((((((((((((( ((( ((((( ((((( ((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ( )
“Nikahilah perempuan semau kamu yang sama dengan mereka, jika mau dua, tiga atau empat.”
((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((()
“Jika kamu takut tidak dapat berlaku adil diantara para isteri, maka cukuplah satu.”
((((( ((( (((((((( ((((((((((((( ()
“Cukuplah menikahi budak yang kamu miliki tanpa menyamakan haknya seperti dengan  isteri.”
(((((((( (((((((( (((( (((((((((( )
“Yang demikian itu cukup dengan satu saja atau lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”
4. Tanbih (Masalah jumlah Isteri)
Poligami sudah ada pada zaman-zaman dahulu (jauh sebelum Islam datang) tetapi dalam wujud anarki, lalu diatur secara baik dalam Islam. Poligami pada mulanya merupakan sarana bagi pemuasan hawa nafsudan mencari kesenangan seks. Islam datang, lalu menjadikan poligami jalan untuk mencapai kehidupan yang luhur, lagi mulia. Kenyataan yang harus diketahui oleh setiap 
nsane ialah bahwa diperbolehkannya poligami merupakan salah satu kebanggaan Islam, sebab dengan dibukanya pintu poligami, Islam telah dapat memecahkan suatu problem yang sulit, lagi ruwet dari problem-problem yang dialami oleh bangsa-bangsa dan masyarakat dunia sekarang ini dan yang tak ditemukan cara pemecahannya kecuali dengan kembali kepada hukum Islam serta menjalankan peraturan yang disariatkan Islam.
رب إن الهدى هداك وآيا


تك حق تهدى بها من تشاء
B. Pandangan Sayyid Quthb tentang Poligami
Allah menjelaskan seandainya diantara kamu tidak dapat berlaku adil atau tidak dapat menahan diri dari memakan harta anak yatim itu, bila mengawininya, maka janganlah kamu mengawininya dengan tujuan menghabiskan hartanya, melainkan kawinkanlah ia dengan orang lain. Dan kamu pilihlah wanita lain yang kamu senangi satu, dua, tiga atau empat, dengan syarat haruslah kamu memperlakuakan istri-istri kamu itu dengan adilyaitu tentang persamaan waktu bermalam (giliran), nafkah, perumahan serta hal-hal yang berbentuk materi lainnya. Apabila kamu tidak dapat melakukan semua itu dengan adil, maka cukuplah kamu kawin dengan seorang saja.
Memang benarlah, suatu rumah tangga yang baik dan harmonis dapat diwujudkan oleh perkawinan monogamy. Adanya poligami dalam rumah tangga dapat menimbulkan banyak hal yang mengganggu ketentraman rumah tangga tersebut.

Akan tetapi manusia dengan fitrah kejadiannya memerlukan hal-hal yang dapat menyimpangkannya dari monogami. Hal tersebut bukanlah karena dorongan seks semata, akan tetapi justru untuk mencapai kemashlahatan mereka sendiri yang karenanya Allah membolehkan (menurut fuqaha) atau memberi hukum keringanan untuk kaum lelaki untuk melakukan poligami. 

C. Pandangan Thabathaba’i tentang Poligami
Untuk setiap orang dari orang mukmin hendaknya ia mengambil untuk dirinya yaitu dua istri atau tiga istri atau empat istri. Itu adalah makna dari matsna wa tsulatsa wa ruba’. Engkau menikahi dua perempuan dengan satu akad atau tiga dengan satu akad, atau menjadi makna engkau menikahi dua perempuan bersamaan, dengan demikian tiga juga empat menjadi makna ikut serta ditambahkan daripada satu laki-laki. 
Nikahilah diantara kalian satu wanita dengan tidak boleh ditambah, Allah telah menggantungkan tentang poligami atas takutnya daripada hal-hal yang kurang diinginkan tanpa ilmu, karena ilmu pada semacam perkara ini untuk memperdayakan nafsu di dalam hal poligami. Yaitu budak siapa yang takut di dalam poligami, maka hendaknya menikahi satu wanita saja. Apabila ia ingin menambah jumlah istri, maka hendaknya ia dengan budak.
D. Pandangan Abus Su’ud Tentang Poligami

Bahwa kaum wanita lemahnya sama dengan lemahnya anak yatim. Dari segi lain, anak perempuan yang yatim itu  berada berada di bawah pemeliharaan (kekuasaan) walinya. Walinya itu menyenangi harta dan kecantikan anak yatim, lalu ia ingin mengawininya tanpa suka berlaku adil terhadapnya dalam pemberian mas kawin. Maka mereka dilarang berbuat yang demikian itu.

Berkata Abu Su’ud : Adanya anjuran kepada para wali untuk menikahi wanita-wanita yang mereka senangi di samping larangan mengawini anak-anak perempuan yatim, padahal justru mengawini anak yatim itulah yan dituju, merupakan suatu tindak-santun untuk meminta kepada mereka agar mereka melepaskan keinginan mereka itu, karena nafsu itu selalu betabiat ingin mempertahankan sesuatu yang dilarang untuk dilakukannya.

E. Ali al-Shabuni tentang Poligami

Poligami merupakan suatu keharusan yang ditimbukan oleh keadaan kehidupan itu sendiri. Karena ini poigami bukanlah suatu peraturan baru buatan Islam semata-mata. Masalahnya ialah Islam datang dan mendapati poligami merajalela tanpa ikatan dan pembahasan, dan berwujud dalam bentuk yang bertentangan dengan kemanusiaan. Lalu Islam mengaturnya dan menerapkannya sebagai suatu kekecualian, serta menjadikannya obat dan terapi bagi keadaan-keadaan darurat yang diderita oleh masyarakat. Islam datang mendapati kaum lelaki beristrikan sepuluh wanita atau lebih atau kurang, yakni tanpa pembatasan dan ikatan, sebagaimana terjadi pada seorang yang bernama Ghailan, yang ketika memeluk Islam mempunyai sepuluh orang istri. Maka datanglah Islam untuk berbicara kepada kaum lelaki; bahwasanya ada pembatasan dalam berpoligami yang tidak boleh dilampaui, yaitu empat orang istri, dan bahwasanya padanya ada ikatan dan syarat untuk dapat menggunakan rukhsah tersebut, yaitu “berlaku adil di antara para istrinya.” Dan apabila seseorang tidak dapat memenuhi syarat tersebut maka hendaklah ia kawin dengan seorang saja.


Jadi poligami sudah ada pada zaman-zaman dahulu (jauh sebelum Islam datang) tetapi dalam wujud anarki, lalu diatur secara baik dalam Islam. Poligami pada mulanya merupakan sarana bagi pemuasan hawa nafsudan mencari kesenangan seks. Islam datang, lalu menjadikan poligami jalan untuk mencapai kehidupan yang luhur, lagi mulia. Kenyataan yang harus diketahui oleh setiap insan ialah bahwa diperbolehkannya poligami merupakan salah satu kebanggaan Islam, sebab dengan dibukanya pintu poligami, Islam telah dapat memecahkan suatu problem yang sulit, lagi ruwet dari problem-problem yang dialami oleh bangsa-bangsa dan masyarakat dunia sekarang ini dan yang tak ditemukan cara pemecahannya kecuali dengan kembali kepada hukum Islam serta menjalankan peraturan yang disariatkan Islam.


Ada sebab-sebab yang memaksa, yang menjadikan poligami suatu keharusan, seperti kemandulan pada istri, atau karena istri menderita penyakit yang tidak memungkinkan bagi suaminya untuk mencampurinya, atau sebab-sebab lain yang amat penting yang dapat dimaklumi oleh setiap orang dengan mudah.


Masyarakat dalam pandangan Islam diumpamakan sebagai neraca (timbangan) yang keduanya harus berkeseimbangan. Maka untuk memelihara keseimbangan jumlah kaum lelaki harus sama besarnya dengan jumlah wanita. Bagaimanakah cara memecahkan masalah tersebut? Apakah solusi kalau seandainya keseimbangan itu berubah? Apakah membiarkan saja seorang wanita kehilangan kenikmatan hidup rumah tangga (karena tak bersuami) dan dengan demikian kehilangan nikmat menjadi seorang ibu, lali membiarkannya saja menempuh jalan ketunasusilaan dalam kehidupan yang hina-dina, sebagaimana terjadi di Eropah akibat kelebihan jumlah wanita seusai Perang Dunia kedua? Ataukah masalahnya dipecahkan dengan jalan yang baik dan terhormat yang dapat memelihara kehormatan wanita serta kesucian keluaga dan keselamatan masyarakat? Mana yang lebih baik dan terhormat, menurut hemat pikiran orang yang berakal sehat, yakni bahwa seorang wanita mengikatkan diri dengan ikatan yang suci dengan mempermadukan diri dengan seorang wanita lain di bawah indungan seorang suami melalui pernikahan yang terhormat, atau membiarkannya hidup sebagai gundik dan cintaan dari orang laki-laki itu sehingga hubungan antara keduanya terjalin atas dasar dosa dan kejahatan?


Negeri Jerman yang Kristen itu, yang agamanya mengharamkan poligami telah mencari alternative (untuk mencari jalan keluar dalam pemecahan masalah kelebihan jumlah wanita) dan ia tidak menemukan suatu alternative selain daripada jalan yang dipilih oleh Islam. Maka ia memperbolehkan poligamidengan melindungi wanita Jerman dari pekerjaan prostitusi dengan segala akibat yang timbul dari padanya berupa kemudaratan yang sangat besar dan yang menonjol dari padanya ialah banyaknya bilangan anak pungut.


Salah seorang mahaguru dari Universitas Jermania berkata : “Pemecahan problem yang dihadapi oleh wanita Jerman terletak pada diperbolehkannya poigami, saya pribadi mengutamakan menjadi seorang istri yang dimadu oleh sepuluh orang wanita dari seorang laki-laki yang sukes dalam hidupnya daripada menjadi satu-satunya istri dari seorang laki-laki yang tidak berarti dalam masyarakat. Apa yang saya katakan ini bukanlah pendapat saya sendiri, melainkan pendapat para wanita seluruh negeri Jerman.


Islam telah dapat memecahkan problem tersebut dengan jalan yang paling terhormat, sedang agama Kristen mengikat lengan tak berbuat sesuatu untuk mencari jaan keluar. Tidaklah Islam mempunyai andil jasa yang terbesar dalam memberikan jalan keluar bagi suatu fenomena penyakit masyarakat yang diderita oleh bangsa-bangsa yang sama sekali tidak beragama Islam.


Pada saat ini dimana perimbangan antara kaum putri dan kaum pemudanya sama dengan tiga atau lebih banding satu, suatu keadaan social yang kacau. Bagaimana cara Pemerintah dengan majlis legislatifnya menghadapi masalah tersebut? Ada tiga pemecahan untuk menghadapi masalah tersebut :


Pemecahan pertama ialah bahwa setiap orang laki-laki kawin dengan seorang wanita dan dengan demikian akan tersiksa dua orang pemudi (wanita) yang dalam kehidupannya tak akan berkenalan dengan seorang suami, dan tak akan mengenal rumah tangga, maupun anak, ataupun hidup berkeluarga.


Pemecahan kedua ialah bahwa seorang laki-laki kawin dengan seorang wanita dengan jalan pernikahan yang sah dan di samping itu ia mengadakan hubungan dengan kedua atau salah seorang dari kedua lainnya tanpa nikah sah, sehingga dengan demikian wanita selir itu dapat mengenal (berkumpul dengan) orang laki-laki, tetapi ia tak akan dapat mengenal rrmah tangga dan anak. Kalau ia tak berhasil memperoleh seorang anak, maka anak itu diperolehnya dari jalan dosa dan ia akan memikulkan atas diri anaknya itu kecemaran dan keberantakan.


Pemecahan ketiga ialah bahwa seorang laki-laki kawin dengan lebih dari seorang wanita. Dengan demikian orang laki-laki itu akan mengangkat kaum wanita kepada kemuliaan hidup dalam perkawinan, serta keamanan dalam kehidupan berumah tangga dan jaminan hidup berkeluarga. Dengan demikian pula orang laki-laki itu akan dapat membahaskan batinnya dari noda perbuatan dosa dan dari kegelisahan hati karena berbuat dosa, serta rasa derita batin.


Nah, pemecahan yang manakah yang lebih layak bagi kemanusiaan, lebih pantas bagi kelaki-lakian dan lebih mulia dan bermanfaat bagi wanita itu sendiri.

BAB VI

KESIMPULAN
· Karya-karya Ali al-Shabuni
· Safwat at-Tafâsir
· At-Tibyân fi ‘Ulum al-Qur’ân 
· Rawâi’u al-Bayân fi Tafsîr Âyat al-Qur’ân
· Qabs min Nûr al-Qur’an

· Mukhtasar Tafsîr at-Thabarî Jâmi’ al-Bayan
· An-Nubuwa wa al-Anbiyâ
· Mukhtasar Tafsîr Ibnu Katsîr
· Al-Mawârîts fi asy-Syari’ah al-Islâmiyah ‘ala Dhau’ al-Kitab
· Tanwir al-Adzhân min Tafsîr Rûh al-Bayân

· Metode Penafsiran Safwat at-Tafâsir 
· Menjelaskan makna global

· Menjelaskan penamaan surat
· Menyebutkan Keutamaan surat

· Memperhatikan penjelasan mengenai munasabah
· Menjelaskan makna bahasa

· Menafsirkan ayat

· Mengemukakan azbab al-nuzul
· Membahas segi I’rab
· Membahas segi kebalaghahan

· Menunjukkan faidah-faidah ayat

· Membahas Lathifah
· Tanbih
· Literatur  Tafsir Safwat at-Tafâsir
· Tafsir Bahrul Muhith karya Abu Hayyan al-Andalusi
· Tafsir al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsary
· Tafsir Jami’ albayan fit a’wil al-Qur’an karya Ibnu Jarir
· Tafsir Al-Baidawi karya Al-Baidawi
· Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakh ar-Razi
· Tafsir al-Jami’ fi Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurthubi
· Tafsir Ruh al-Ma’ani karya Al-Alusi
· Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir
· Sumber Penafsiran Safwat at-Tafâsir cenderung kepada tafsir bir-ra’yi
· Corak penafsiran Safwat at-Tafâsir adalah Adabi Ijtima’i
· Hukuman potong tangan tidak memandang status jenis kelamin yang apakah dia laki-laki atau perempuan semua sama. Adapun ketika menetapkan suatu hukuman itu haruslah mematuhi aturan-aturan yang berlaku lewat prosedur yang benar dan harus berhati-hati jangan sampai mengakibatkan suatu kedzaliman dalam menetapkan hukumnya.
· Ada sebab-sebab yang memaksa, yang menjadikan poligami suatu keharusan, seperti kemandulan pada istri, atau karena istri menderita penyakit yang tidak memungkinkan bagi suaminya untuk mencampurinya, atau sebab-sebab lain yang amat penting yang dapat dimaklumi oleh setiap orang dengan mudah.
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